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PENEMUAN itu berawal dari kebiasaan Muhamad
Lukman, Nancy Margried dan Yun Hariadi ngumpul, ngobrol
dan bertukar ide di sebuah kafe di kawasan Dago, Bandung.

Obrolan ringan meluncur saat Lukman sedang bosan
menyelesaikan tesis rancang bangun dengan rumus
matematika. Mahasiswa ITB jurusan arsitek itu pun
iseng-iseng menggambar bunga. Nancy yang sedari tadi
memerhatikan jadi teringat batik, “lh, gambar bunga-
bunganya mirip batik, ya?”

Timbul tanya di benak Yun, peneliti di Bandung Fe
Institute dan alumnus ITB. “Jangan-jangan batik itu ada
hubungannya dengan matematika?” katanya seraya memberi
usul, “Bagaimana kalau kita lakukan penelitian?”

Penelitian pun dilakukan sejak April 2006. Hasilnya,
mereka menemukan hubungan antara batik dan fraktal.
Melalui rumus algoritma kita bisa membuat berbagai pola
batik terbaru dengan mudah dan cepat, bahkan dalam
hitungan detik.

Nah, di sela-sela kesibukan melakukan penelitian,
tanpa sengaja mereka membuka laman terkait acara |0th
Generative Art International Conference, Politecnico di
Milan, Italia, Desember 2007. “Iseng-iseng, kami submit. Eh,
tahu-tahunya kami dipanggil untuk presentasi!” kata Nancy.

~menciptakan

Tiga anak muda Bandung imi
jBatik, perangkat
lunak pembuat pola batik dengan
rumus matematika. Karya mereka
memukau dunia.

Jadi serius

Benar, Nancy pun merasa demikian. “Eh, kok, jadi serius.
ya?” ujarnya takjub saat menanggapi panggilan dari Italia.

Sadar ketiganya perlu amunisi agar bisa berangkat k=
Italia, mereka pun bergerak untuk mencari dukungan.
Pemda Bandung cepat merespons, akhirnya Lukman bisz
berangkat ke Negeri Pizza.

Presentasi Lukman tentang Mathebatica dan Batica
Software memukau dunia. Wajar, sepulangnya dari Italiz.
mereka punya beban moral dan tanggung jawab untuk
mengembangkan temuan ini. Yun keluar dari pekerjaanny=
dan memilih fokus menganalisis pola batik dengan teor
fraktal, Lukman bertanggung jawab mendesain dan
mengembangkan pola batik. Sementara Nancy konsentras:
mempromosikan Batik Fraktal sekaligus menjadi organizer.
fund raiser dan manajer sesuai latar belakang pendidikannya.
jurusan hubungan masyarakat Universitas Padjadjaran.

Grup yang mereka beri nama Pixel People Project (PPP)
pun berubah wajah. Tadinya sekadar proyek menjadi entitas
bisnis. Untuk memantapkan perusahaan yang fokus bergerak
di bidang industri kreatif itu, mereka merekrut teman-
teman sesuai keahlian masing-masing seperti programmer
dan designer. “Kami kerjasama dengan Kementerian Riset
dan Teknologi. Mereka jugalah yang membiayai launching
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Batik Fraktal sekaligus pameran software jBatik untuk kali
pertama, Mei 2008,” katanya seraya menambahkan Menteri
Ristek Rl saat itu, R. Kusmayanto Kadiman, menjadi pejabat
pertama yang menggunakan Batik Fraktal kreasi mereka.

Peluncuran itu membuka mata banyak orang termasuk
dunia. Salah satunya Intel. Perusahaan raksasa Amerika
Serikat itu menggaet mereka menjadi brand ambassador.
Alasannya, aktivitas Nancy dkk sesuai dengan kriteria
kampanye Intel yang saat itu sedang mencari local heroes dari
generasi muda. Mereka dianggap mampu memanfaatkan
teknologi dalam mewujudkan kreativitasnya.

Sudah lihat, dong, iklan mereka yang saban hari wara-
wiri di televisi? Sejak saat itu, nama Batik Fraktal meroket.
Tak hanya di dalam negeri tapi juga internasional.

Sempat gagal

Bisnis mereka tak selalu mulus. Adakalanya mereka rugi
seperti ketika konsumen tiba-tiba membatalkan pesanan
batiknya. Buat Nancy dkk, tak ada kata trauma. Seperti
peribahasa “dimana ada kemauan, di situ ada jalan’”, mereka
percaya selalu ada solusi tiap menemui kendala. “Pengusaha
itu pasti ada gagalnya. Kalau tidak, mereka enggak belajar,”
kata Nancy.

Seperti juga Nancy, ia mengaku sebelum fokus
membangun PPP sempat mengalami kegagalan bisnis sampai

lima kali. Bahkan, ia sedang tidak bekerja alias menganggur
ketika—tanpa sengaja—tercetus ide mengembangkan batik
fraktal. “Beruntung, saya punya dua teman jenius, he-he,”
selorohnya.

Menurut bungsu dari empat bersaudara ini, kemauan
keras melampaui semua rintangan bukan tanpa sebab. Ini
karena mereka sudah menemukan passion hidup. Nancy,
misalnya, mencintai seni, kedua sahabatnya memiliki passion
di’ bidang teknologi dan sains, sementara pemersatunya
adalah keinginan mewujudkan mimpi menjadi pengusaha.
“Ternyata, perbedaan itu kalau kita satukan bisa menjadi
suatu hal yang luar biasa,” ujarnya semangat.

Khusus panggilan jiwa yang terakhir, Nancy berpendapat,
pengusaha itu bukan by born. “Bukan karena orangtuanya
pengusaha, anaknya punya gen pengusaha. Orangtua saya
keduanya PNS, tapi keempat anaknya jadi pengusaha,”
paparnya.

la bersyukur memiliki orangtua yang mendukung apa
pun pilihan anak-anaknya. Meski, mereka juga waswas buah
hatinya gagal saat merintis usaha. Ada pesan dari orangtua
yang melekat di benak dan menguatkannya, “Papa dan
Mama akan bantu kamu kalau kamu minta dibantu. Tapi,
sebisanya kamu kerjakan sendiri,” kenangnya mengutip
ucapan orangtua.
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Jaring pembatik

Selzin mengembangkan software, Nancy dkk juga
memasarkan berbagai produk batik berpola fraktal.
A uzlrva. mereka bekerjasama dengan Rumah Batik Komar

snmuk memproduksi pola Batik Fraktal menggunakan teknik
sewarna alami. Selanjutnya, mereka menjaring pembatik
4ari Bandung, Garut, Pekalongan, Bengkulu, sampai Jambi.

Anakah ada kesulitan melatih para pembatik dengan
solz frakeal? “Ya, karena ada adaptasi teknologi. Tapi,
mereka cepat beradaptasi. Sama seperti saat kita pertama
kali menggunakan handphone. Bedanya, kalau sebelumnya
mereka membatik melihat kertas, sekarang lihat layar,”
paparnya.

Terlebih, metode ini selaras dengan cara berpikir
pembatik yang sebenarnya matematis. “Jadi, yang kita,
lakukan adalah memetakan cara berpikir mereka dalam
sebuah komputer. Itu sebabnya, mereka sudah menantikan
inovasi teknologi ini.”

Belakangan manfaat software Batik Fraktal kian
berkembang. Tak hanya pembatik untuk membuat pola, tapi
juga perajin kayu untuk mendesain ukiran, perajin sepatu
atau tas yang menggunakan bahan baku kulit, dan desain
interior. “Kami telah membuat alas kursi kereta api dengan
menggunakan software Batik Fraktal,” terangnya.

Akhirnya, para pelaku kreatif dapat berkarya efisien
dan efektif. “Piranti lunak ini memberikan variasi desain
yang sangat banyak kepada para desainer hanya dengan
membuat satu desain utama. Hasilnya, tentu bisa menambah
pemasukan untuk pembatik,” kata Nancy.

Meski melalui software ini para desainer bisa menciptakan
banyak pola, Nancy meyakinkan para generasi muda tak
akan melupakan pola batik tradisional. Sebab, semua
batik yang mereka buat bersumber dari batik tradisional.
“Sebelum buat karya baru, kamu belajar dulu tradisinya.
Jadi, kita bicara konteks zaman sekarang dan kita bawa
tradisinya,” ujarnya.

Selanjutnya, Nancy dkk bersama Mekar Network
mengupayakan software ini bisa diakses oleh banyak orang,
terutama para pelajar. Sehingga, mereka dapat mendesain
pola untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas.

Mau bikin kaos? Software ini bisa membuat banyak

gambar. Yuk, kita berkreasi!
(Ratna Kartika)

Tips Pewirausaha Kreatif ala Nancy

« Temukan dan ikuti passion Anda.

« Berinovasilah, manfaatkan teknologi.

« Banyak membaca membuka wawasan, informasi,
meningkatkan kreativitas dan inovasi.

Traveling. '




